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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik observasi dan wawancara yang dilaksanakan di RA Darussalam 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan seni tari Tor-tor pada perkembangan fisik motorik anak usia dini 

di RA Darussalam 

Penerapan seni tari Tor-tor di RA Darussalam telah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan fisik motorik anak usia 

dini baik dalam aspek motorik kasar (koordinasi kaki-tangan, keseimbangan) 

maupun motorik halus (koordinasi tangan). Tari Tor-tor yang sarat dengan 

gerakan tubuh seperti mengangkat tangan, melangkah, berputar, dan 

mengayun, secara tidak langsung melatih koordinasi antara otot besar dan 

otot kecil anak. Kegiatan ini mendorong anak untuk aktif secara fisik, 

meningkatkan daya tahan tubuh, keseimbangan, serta kemampuan gerak 

dasar seperti melompat, berlari, dan menari dengan irama tertentu. Proses 

pelaksanaan tari Tor-tor yang dilakukan secara rutin dan terpadu dalam 

pembelajaran juga memotivasi anak untuk lebih percaya diri, berani tampil, 

dan mampu mengikuti instruksi dengan baik. Selain itu, pendekatan budaya 

lokal melalui tari Tor-tor memperkuat identitas budaya sejak dini dan 

menumbuhkan sikap cinta terhadap kearifan lokal. Dengan demikian, seni tari 

Tor-tor bukan hanya sebagai sarana hiburan atau pelestarian budaya, tetapi 

juga menjadi media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan aspek 

fisik motorik anak usia dini secara holistik di RA Darussalam. 

2. Kelebihan dan kekurangan tari tor-tor pada perkembangan fisik motorik anak 

usia dini di RA Darussalam. 

Penerapan tari Tor-tor di RA Darussalam menunjukkan bahwa tari 

tradisional ini memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan dalam 

mendukung perkembangan fisik motorik anak usia dini. Secara umum, 

kelebihan tari Tor-tor terletak pada kemampuannya untuk menstimulasi aspek 
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motorik kasar anak melalui gerakan yang dinamis dan ritmis, seperti langkah 

kaki yang teratur, ayunan tangan, dan gerakan tubuh secara keseluruhan. 

Aktivitas ini mendukung koordinasi motorik, keseimbangan, kekuatan otot, 

serta konsentrasi gerak anak. Selain itu, tari Tor-tor juga memperkenalkan 

nilai-nilai budaya lokal yang memperkuat identitas dan rasa percaya diri anak 

dalam berpartisipasi pada kegiatan kelompok. Namun, kekurangan seperti 

kesulitan ritme dan sifat monoton gerakan menunjukkan perlunya pendekatan 

kreatif dalam pengajaran, seperti memecah gerakan menjadi bagian kecil, 

menggunakan alat peraga, atau mengintegrasikan cerita untuk menjaga minat 

anak. Keterbatasan waktu dan kompetensi guru juga menjadi hambatan yang 

dapat diatasi melalui pelatihan rutin bagi guru dan penambahan durasi latihan. 

Fasilitas yang lebih memadai, seperti ruang latihan yang luas dan kostum 

tradisional, dapat meningkatkan efektivitas program. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan seni tari Tor-tor dalam 

pengembangan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pendidik (Guru PAUD/RA): 

Diharapkan para pendidik dapat menjadikan seni tari Tor-tor sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif dalam 

mengembangkan aspek fisik motorik anak. Guru perlu merancang kegiatan 

tari yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta melibatkan mereka 

secara aktif melalui pendekatan yang kreatif dan komunikatif. 

2. Untuk Lembaga RA Darussalam: 

Lembaga diharapkan dapat memberikan dukungan fasilitas yang 

memadai, seperti ruang gerak yang cukup luas dan alat musik tradisional 

sebagai pengiring tari. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan atau workshop 

bagi guru dalam mengelola kegiatan seni tari berbasis budaya lokal agar 

lebih maksimal dan berkelanjutan. 
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3. Untuk Orang Tua: 

Orang tua diharapkan turut mendukung kegiatan seni tari di sekolah 

dengan memberikan semangat, motivasi, serta partisipasi aktif, terutama 

saat pertunjukan atau latihan bersama. Orang tua juga dapat membantu 

melestarikan budaya lokal dengan mengenalkan nilai-nilai seni tari Tor-tor 

di lingkungan keluarga. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga disarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian lebih mendalam dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran, serta memperluas 

objek penelitian ke lembaga pendidikan lain. Penelitian lanjutan juga bisa 

meninjau aspek kognitif dan afektif dari kegiatan seni tari, tidak hanya 

fisik motorik. 
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LAMPIRAN 1  

 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 2 

PANDUAN OBSERVASI 

1. Tujuan  

Tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan penerapan seni tari  

tor-tor dalam fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam.  

2. Pembatasan  

Penelitian ini membatasai observasi pada penerapan seni tari Tor-tor 

pada perkembangan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam 

Hutasiantar.  

3. Kisi-kisi Observasi.  

a. Peranan Guru dalam penerapan metode pembelajaran seni tari  tor-tor 

pada kecerdasan fisik motorik anak usia dini.  

b. Aktivitas Siswa 

c. Hasil Belajar Siswa 

4. Alat Bantu :  

a. Alat tulis  

b. Kamera digital 
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LAMPIRAN 3  

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Nama    : ………………………………………………… 

Jabatan  : ………………………………………………… 

Waktu Wawancara  : ………………………………………………… 

Tempat Wawancara  : ………………………………………………… 

Pertanyaan 

1. Bisakah Ibu menjelaskan apa itu tari Tor-tor dan bagaimana penerapannya 

untuk anak usia dini? 

2. Sejak kapan RA Darussalam mulai menerapkan tari Tor-tor dalam 

kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana tari Tor-tor dapat mendukung perkembangan fisik motorik 

anak usia dini? 

4. Bagaimana cara pelaksanaan kegiatan tari Tor-tor di kelas? 

5. Apa dampak atau manfaat yang paling terlihat dari kegiatan ini terhadap 

perkembangan motorik anak-anak? 

6. Sejauh ini, apakah ada perubahan yang Ibu rasakan pada fisik motorik 

anak-anak yang rutin mengikuti tari Tor-tor? 

7. Bagaimana seni tari Tor-tor dapat membantu perkembangan fisik anak? 

8. Adakah kekurangan atau tantangan dalam mengajarkan tari Tor-tor untuk 

anak usia dini di RA Darussalam 

9. Bagaimana cara RA Darussalam mengatasi tantangan tersebut? 

10. Menurut Ibu, seberapa efektif tari Tor-tor dalam meningkatkan 

perkembangan fisik motorik anak di RA Darussalam 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

PENELITIAN PENERAPAN SENI TARI TOR-TOR PADA 

PERKEMBANGAN PSIKOMOTORIK ANAK USIA DINI DI RA 

DARUSSALAM HUTASIANTAR 

Profil Informan 

Hari, Tanggal 

Waktu 

Wawancara 

Pewawancara 

Nama Informan 

Jabatan 

Keterangan 

P 

S 

 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

Riadoh 

Ibu WS 

Guru Seni dan Motorik di RA Darussalam 

 

Peneliti/Pewawancara 

Sumber/ Informan 

Pertanyaan dan Jawaban 

P  Bisakah Ibu menjelaskan apa itu tari Tor-tor dan bagaimana penerapannya 

untuk anak usia dini? 

S  Tari Tor-tor adalah tarian tradisional Mandailing dari Sumatera Utara yang 

kaya akan nilai budaya, biasanya diiringi musik gondang. Gerakannya 

meliputi langkah kaki ritmis dan gerakan tangan yang lembut namun 

terstruktur. Untuk anak usia dini, kami menyederhanakan gerakan seperti 

langkah manortor dan sikap tangan mangulosi agar sesuai dengan 

kemampuan mereka. Tujuannya adalah melatih fisik sekaligus 

memperkenalkan budaya. 

P  Sejak kapan RA Darussalam mulai menerapkan tari Tor-tor dalam kegiatan 

pembelajaran? 

S  Kami mulai memasukkan tari Tor-tor secara formal sejak tahun 2022 

sebagai bagian dari kegiatan seni budaya dan pengembangan motorik. 

Sebelumnya sudah ada dalam bentuk kegiatan lokal, tapi belum terstruktur. 

Tari Tor-tor adalah warisan budaya Mandailing. Kami ingin mengenalkan 

budaya ini sejak dini kepada anak-anak. Selain itu, gerakan dalam tari Tor-

tor sangat baik untuk melatih keterampilan motorik kasar dan halus pada 

anak, seperti gerakan tangan, kaki, dan keseimbangan tubuh. 

P  Bagaimana tari Tor-tor dapat mendukung perkembangan fisik motorik 

anak usia dini? 
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S  Tari Tor-tor sangat efektif untuk perkembangan motorik. Gerakan kaki 

yang terkoordinasi, seperti melangkah sesuai irama, melatih motorik kasar, 

termasuk keseimbangan dan koordinasi tubuh. Gerakan tangan, seperti 

memutar pergelangan atau membentuk pola, meningkatkan motorik halus. 

Mengikuti irama gondang juga membantu anak mengasah koordinasi mata, 

tangan, dan kaki. Aktivitas ini juga memperkuat otot dan meningkatkan 

fleksibilitas. 

P  Bagaimana cara pelaksanaan kegiatan tari Tor-tor di kelas? 

S  Kegiatan dilakukan 2 seminggu sekali, biasanya pada hari Jumat pagi. 

Kami mulai dengan pemanasan, lalu memperagakan gerakan Tor-tor yang 

sederhana dan sesuai usia anak, seperti langkah ke depan, ke samping, dan 

gerakan tangan yang diiringi irama gondang. Anak-anak mengikuti sesuai 

kemampuannya. Proses ini juga disisipkan dengan nyanyian dan tepuk 

tangan agar lebih menyenangkan dan Anak-anak jadi lebih aktif dan 

percaya diri.  

P  Apa dampak atau manfaat yang paling terlihat dari kegiatan ini terhadap 

perkembangan motorik anak-anak? 

S  Ya, banyak. Tari Tor-tor yang dilakukan secara kelompok mengajarkan 

kerja sama dan kemampuan sosial. Anak juga menjadi lebih percaya diri 

saat tampil. Musik gondang yang ritmis membantu anak fokus dan 

mengelola emosi. Selain itu, mereka belajar menghargai budaya 

Mandailinga, yang memperkaya wawasan budaya mereka sejak dini 

P  Bagaimana seni tari Tor-tor dapat membantu perkembangan fisik anak? 

S  Gerakan tangan dalam tari Tor-tor membutuhkan ketepatan dan 

kelembutan. Anak-anak harus mengontrol jari dan tangan mereka untuk 

membentuk pola gerakan yang halus. Ini sangat baik untuk perkembangan 

motorik halus, yang penting untuk keterampilan seperti menulis, 

menggambar, atau melakukan aktivitas yang membutuhkan ketangkasan 

tangan 

P  Adakah kekurangan atau tantangan dalam mengajarkan tari Tor-tor untuk 

anak usia dini di RA Darussalam? 

S  Kami mengatasi tantangan dengan beberapa strategi. Untuk mengatasi 

kebosanan, kami memvariasikan metode pengajaran, seperti menggunakan 

kostum ulos sederhana atau alat peraga untuk menarik perhatian anak. 

Untuk masalah koordinasi, kami memecah gerakan menjadi bagian kecil 

dan melatihnya secara bertahap. Kami juga mengadakan pelatihan rutin 

bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajarkan tari 

Tor-tor. Selain itu, kami mengintegrasikan tarian ini dalam acara sekolah, 
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seperti pentas seni, agar anak lebih termotivasi untuk berlatih 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PENELITIAN PENERAPAN SENI TARI TOR-TOR PADA 

PERKEMBANGAN PSIKOMOTORIK ANAK USIA DINI DI RA 

DARUSSALAM HUTASIANTAR 

Profil Informan 

Hari, Tanggal 

Waktu Wawancara 

Pewawancara 

Nama Informan 

Jabatan 

Keterangan 

P 

S 

 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

 

……………………………………………………… 

……………………………………………………… 

Riadoh 

Ibu SH 

Kepala Sekolah RA Darussalam 

 

Peneliti/Pewawancara 

Sumber/ Informan 

Pertanyaan dan Jawaban 

P  Sejak kapan RA Darussalam mulai menerapkan tari Tor-tor dalam 

kegiatan pembelajaran? 

S  Pada tahun 2022 kami memasukkan tari Tor-tor secara formal 

sebagai bagian dari kegiatan seni budaya dan pengembangan 

fisikmotorik anak didik kami 

P  Mengapa tari Tor-tor dijadikan salah satu kegiatan pembelajaran di 

RA Darussalam? 

S  Tari Tor-tor bisa menjadi bagian dalam pembelajaran. Tidak hanya 

untuk motorik, tapi juga untuk pendidikan karakter, budaya, dan 

kebanggaan identitas lokal. Kami juga berharap bisa tampil di luar 

sekolah agar anak-anak lebih semangat. kegiatan ini bisa menjadi 

program unggulan sekolah. Kami ingin membentuk tim tari khusus 

anak-anak RA yang bisa tampil di berbagai acara kecamatan hingga 

kabupaten. Selain itu, kami juga berharap bisa menghadirkan pelatih 

seni yang profesional agar pembinaan tari lebih terarah dan 

berkualitas dan kami berharap Kami sangat berharap dukungan dari 

dinas pendidikan dan kebudayaan, baik dalam bentuk pelatihan guru, 

bantuan kostum, maupun penyediaan fasilitas latihan. 

P  Bagaimana cara pelaksanaan kegiatan tari Tor-tor di kelas? 
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S  Tari tor-tor ini dilaksanakan 2 minggu sekali pada setiap hari jumat.  

P  Apa dampak atau manfaat yang paling terlihat dari kegiatan ini 

terhadap perkembangan motorik anak-anak? 

S  Tari Tor-tor memiliki banyak manfaat untuk perkembangan 

psikomotorik anak. Pertama, gerakan hentakan kaki dan tangan 

melatih motorik kasar, seperti koordinasi antara kaki dan tangan 

dengan irama musik. Kedua, gerakan tangan yang lembut, seperti 

lambaian atau posisi menyembah, membantu perkembangan motorik 

halus, karena anak harus mengontrol jari dan pergelangan tangan 

dengan tepat. Ketiga, tarian ini melatih keseimbangan dan kekuatan 

otot, karena anak harus berdiri stabil saat menghentakkan kaki. Selain 

itu, menari Tor-tor secara berkelompok juga meningkatkan 

kemampuan sosial, seperti kerja sama dan mengikuti instruksi. Anak-

anak di RA Darussalam terlihat lebih aktif dan percaya diri setelah 

rutin berlatih. 

P  Bagaimana harapan ibu dalam pembelajaran tari Tor-tor ini? 

S  Kami sangat berharap dukungan dari dinas pendidikan dan 

kebudayaan, baik dalam bentuk pelatihan guru, bantuan kostum, 

maupun penyediaan fasilitas latihan. Dari masyarakat, kami ingin ada 

lebih banyak kolaborasi, seperti kerja sama dengan sanggar seni lokal 

atau tokoh adat untuk memperkuat aspek budaya dalam pengajaran 

tari. 

P  Adakah kekurangan atau tantangan dalam mengajarkan tari Tor-tor 

untuk anak usia dini di RA Darussalam? 

S  Ada beberapa tantangan yang dihadapi. Pertama, gerakan Tor-tor 

yang berulang dan terstruktur bisa terasa monoton bagi anak usia dini 

yang cenderung memiliki rentang perhatian pendek. Kami harus 

kreatif dengan menambahkan cerita atau permainan agar mereka 

tetap antusias. Kedua, beberapa anak mengalami kesulitan dalam 

koordinasi gerak, terutama menghentakkan kaki sesuai irama 

gondang yang ritmenya cukup kompleks. Ketiga, keterbatasan waktu 

pembelajaran di sekolah membuat latihan kurang intensif, sehingga 

perkembangan psikomotorik tidak selalu optimal. Terakhir, tidak 

semua guru di RA Darussalam memiliki latar belakang tari 

tradisional, sehingga pelatihan tambahan diperlukan untuk 

memastikan pengajaran efektif 

P  Menurut Ibu, seberapa efektif tari Tor-tor dalam meningkatkan 

perkembangan psikomotorik anak di RA Darussalam? 
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S  Berdasarkan pengamatan, tari Tor-tor cukup efektif untuk anak usia 

dini. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam koordinasi gerak, 

keseimbangan, dan kekuatan otot setelah beberapa bulan berlatih. 

Mereka juga lebih percaya diri dalam mengekspresikan diri melalui 

gerakan. Namun, efektivitasnya tergantung pada konsistensi latihan 

dan dukungan dari guru serta orang tua. Jika dilakukan secara rutin 

dan dengan pendekatan yang menyenangkan, tari Tor-tor bisa 

menjadi stimulasi psikomotorik yang sangat baik sekaligus 

memperkenalkan budaya Mandailing kepada generasi muda 
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Lampiran 4 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran 5 

KONTROL PEMBIMBING
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Lampiraan 6 

SURAT PENELITIAN
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Lampiran 7 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

  

1. Identitas Diri 

Nama   : Riadoh 

Nim    : 19030053 

TTL   : Runding, 17 Agustus 1995 

No HP   : 081360918442 

Email   : riadohlubis188@gmail.com  

Alamat   : Sirambas, Kec, Panyabungan Barat  

  Kab Mandailing Natal  

2. Nama orang tua   

Ayah    : ALM. M.Yunan 

Ibu     : Mariasni  

Pekerjaan   : Petani 

3. Riwayat Pendidikan 

SD/MIN    : SD 145610  Runding 

SMP   : MTs Musthafawiyah 

SMA    : MA Musthafawiyah 

S1    : STAIN Mandailing Natal 
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